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ABSTRAK

Sri Wahyuni, Pengaruh Komunikasi Efektif Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madarasah Aliyah Negeri 2
Parepare. (dibimbing oleh Hj. Hamdanah Said dan Muzdalifah Muhammadun)

Ketika dalam proses berkomunikasi pada suatu pembelajaran, seorang guru
tidak melakukan komunikasi yang efektif itu bisa saja mempengaruhi hasil belajar
peserta didik terhadap materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana hubungan-antara komunikasi efektif dan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah
asosiatif kuantitatif dengan desain kuantitatif korelasional. Adapun yang menjadi
sampel penelitian ini sebanyak 65 orang dengan 181 populasi. Adapun teknik
pengambilan sampel adalah random sampling, yaitu teknik penentuan sampel dari
populasivyang dilakukan secara acak tanpasmemperhatikan strata yang ada dalam
populasi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial, melalui program aplikasi SPSS 2.1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Komunikasi efektif di Maradasah
Aliyah Negeri 2 Parepare berada pada kategori tinggi, yaitu 84.7% yang dibuktikan
dengan menganalisis hasil angket 65 responden. (2) Hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare berada pada
kriterium sangat baik yaitu 84.95 yang dibuktikan dengan nilai hasil belajar peserta
didik. (8) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi efektif
dengan 'hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Parepare yang dibuktikan dengan 1itung= 0.718 = 1upe; = 0.244
pada taraf signifikan 5%. (4) Terdapat pengaruh komunilg<asi efektif terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran akidahakhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2
Parepare. Hal ini berdasarkan besarnya hubungan antara variabel X dan variabel Y
yaitu 51.6% dalam artian bahwa 48.4% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diamati dalam penelitian ini.

Kata Kunei: KomunikasisEfektifpHasil*Belajar, Peserta=Didik, Mata Pelajaran Akidah
Akhlak
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari kita menemukan banyak peristiwa komunikasi

dilingkungan Kkita. Sebagai makh manusia sangat bergantung dengan

komunikasi karena den membantu manusia untuk

ekarang ini  memper

embangan zaman. Ko

ampaikan sesuatu kep itu berupa
bahasa bol tertentu. Bahkan komuni bagian dari
kehidup g sangat dib as, manusia
tidak bi p tanpa berna hidup tanpa

Da pakar BMtElRMrEﬂkasi dan rakat adalah

’ rakat sangat
bergantung satu sama lain, apabila komunikasi tidak ada dalam masyarakat maka
tidak akan terbentuk masyarakat begitupun sebaliknya tanpa masyarakat komunikasi

tidak dapat berkembang.*

!Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi ( Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.1-2.
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Peningkatan sumber daya manusia tidak dapat dipisahkan dari peningkatan
kualitas pendidikan itu sendiri. Di Indonesia kualitas pendidikan kini menjadi sorotan
banyak masyarakat. Peningkatan kualitas pendidikan bersentuhan langsung dengan
sasaran pendidikan yaitu proses belajar mengajar pada tingkat satuan pendidikan.
Kualitas pendidikan khususnya proses belajar mengajar atau biasa disebut dengan
proses pembelajaran sangat -berpengaruh terhadap mutu pendidikan yang outputnya

ialah sumber daya manusia.

Pengertian Pendidikan menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memilik kekuatan spiritual keagaamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukaan dirinya masyarakat, bangsa, dan Negara.’

Di dalam dunia pendidikan merupakan dunia yang memerlukan adanya proses
dan kegiatan komunikasi. Ada komunikasi guru dan peserta didik di ruangan kelas,
komunikasi guru dan sesama guru, komunikasi lembaga pendidikan dengan orang tua
peserta | didik, dan komunikasi lembaga pendidikan dengan masyarakat pada
umumnya.

Komunikasi adalah 'sesuatu yang urgen dalam kehidupan manusia. Oleh
karenanya, komunikasi dalam Islam mendapat tekanan yang cukup kuat bagi manusia
sebagai ' anggota masyarakat “‘dan” sebagat makhluk "Tuhan. Terekam dengan jelas
bahwa tindakan komunikasi tidak hanya dilakukan terhadap sesama manusia dan
lingkungan hidup, tetapi juga dengan Tuhan. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar
manusia dalam mengembangkan tugas di dunia sebagai khalifah Allah SWT. Dalam

al-Quran terdapat ayat yang menggambarkan tentang proses komunikasi salah satu

Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 5.



diantaranya adalah dialog yang terjadi pertama kali Allah swt., malaikat, dan
manusia. dialog tersebut sekaligus mengambarkan salah satu potensi manusia yang
disampaikan Allah swt. Potensi tersebut dapat dilihat sebagaimana firman Allah

dalam Q.S Al-Bagarah/2:30-32
LT 5518 80 e 05 TR T 8 Ceta ) A 5 05 3
Fo gsals ¥ L A 06 3 Ll duas fd BaT,
YY) (pbaia 20K ) T il duus.\'LJ‘\";s ein e K AT 0 sy
vy e A0l el ol Gl e ¥ W Al a4

Terjemahnya:

30.(Ingatlah) ketika Tuhanmu-berfirman kepada para malaikat: Sesungguhnya
aku akan menjadikan seorang khalifah di atas bumi (Adam). Maka jawab
mereka itu: Adalah patut Engkau jadikan di atas bumi orang yang akan berbuat
bencana dan menumpahkan darah, sedangkan kami bertasbih memuji Engkau
dan menyucikan Engkau? Allah berfirman: Sesungguhnya Aku mengetahui
apa-apa yang tidak kamu ketehui. Allah mengajarkan kepada kepada Adam
sekalian nama-nama barang, kemudia dibawa barang-barang itu kepada
malaikat, lalu Allah berfirman: kabarkanlah kepadaku nama-nama barang ini,
jika kamu yang benar. Maka setelah diberitahukan kepada mereka nama-nama
benda itu, Allah berfirman: bukankah sudah ku katakan kepadamu, bahwa
sesungguhnya aku mengetahui_rahasia-langit dan bumi dan mengetahui apa
yang kamu lahirkan dan apayang kamu sembunyikan.®

Tujuan sejati dari pendidikan adalah membuat manusia mencapai tujuan
hidupnya sebagai manusia di muka bumi ini. Dengan mengetahui, memahami,
bertindak berdasarkan upaya'pencapaian tujuan:hidup sebagai manusia yang berperan
sebagai hamba Allah dan Khalifah di muka bumi, maka dengan tindakan manusia
termasuk komunikasinya, akan mampu mengetahui, memahami, dan bertindak.
Komunikasi pembelajaran yang berlangsung pun bukan hanya pengkomunikasian

materi pelajaran atau bahan ajar melainkan dikembangkan juga sisi relasional antar

®Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: PT Sinergi Pustaka Indonesia,
2012), h. 6.



guru dan peserta didik. Karena itu, kemampuan untuk memanfaatkan dengan baik
perilaku komunikasi seperti kecepatan, relevansi, kejelasan, dan ketuntasan dalam
mencapai tujuan akademik dan tujuan relasional itu kemungkinan besar akan bisa

memenuhi tujuan akademik dan tujuan relasional para peserta didik.

Proses pembelajaran merup oses trasformasi pesan edukatif berupa

materi belajar dari sumbe . didik. Di dalam pembelajaran

terjadi proses komuni peserta didik da eroleh informasi dari guru
agar pembelajaran yang diterima melalui komunikasi dapat diterima dengan baik dan

ah laku dari

berpeng
peserta an proses j bergantung
pada efe dalam proses pembelaja
unikasi dikembangkan pokok yaitu
mende i aca, dan menulis. Kom dengan baik

apabila menggunakan bahasa den pahasa yang

digunak at di i i ng lain dan d pi sehingga
komuni au | i i ngan individu lai rjadi secara
komuni
patkan guru
dengan jaran saling
ang diharapkan.
Proses pembelajaran dalam bentuk tatap muka antara guru dengan peserta didik, ada
beberapa hal yang tidak dapat disampaikan secara sempurna kepada peserta didik,
salah satu usaha untuk memperbaikinya adalah dengan memilih dan memanfaatkan

pembelajaran secara lebih optimal dan sistematis.
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Ketika di dalam proses berkomunikasi dalam suatu pembelajaran, seorang
guru tidak melakukan komunikasi yang efektif itu bisa saja mempengaruhi hasil
belajar peserta didik terhadap pembelajaran. Olehnya itu, kemampuan guru dalam hal

menyampaikan materi pembelajaran haruslah memiliki keterampilan-keterampilan

yang khusus, salah satunya keteran dalam berkomunikasi untuk mensiasati

peserta didik agar fokus te ingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

tujuan pembelajaran, guru memegang peranan penting
arus dapat

, guru harus

ik dengan cara member pada peserta

ingga materi pembelaj dengan baik
n hasil belajar peserta di
ah akhlak memiliki pera
akhlak
yang di jaran akidah
akhlak Pendidikan
Agama
Qur’an

akidah &

untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani Allah swt dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui
kegiatan pembimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan

dan pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk dalam bidang
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keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan pada peneguhan akidah di satu sisi dan
peningkatan toleransi serta saling menghormati dengan penganut agama lain dalam
rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa.

Berdasarkan pengalaman dalam proses pembelajaran, bahwa guru akidah

akhlah tidak selalu mempunyai pa ang sama dalam menilai peserta didik.

Hal ini akan mempengaruhi bil dalam proses pembelajaran.
Guru yang memanda idik sebagai berbeda dengan peserta

eda dengan guru yang ng peserta didik sebagai

menilai i aiknya guru
bagai individu dengan s : ngga mudah
berkomunikasi.
ntingnya pendidikan khus bagaimana
lebih jauh
didik pada

rta didik, maka penulis
garuh komu

akidah akhla

hasil belajar

4

rmasalahan d
gan juduP“thEPlkaREE(tif Terha

nya tertarik akan sebuah
asil Belajar
Peserta ah Negeri 2

Parepare.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Seberapa tinggi komunikasi efektif di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare?

1.2.2 Seberapa baik hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran agidah akhlak di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare?
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1.2.3 Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi efektif
dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare?

1.2.4 Bagaimana pengaruh komunikasi efektif terhadap hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran agidah adrasah Aliyah Negeri 2 Parepare?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan adala i aha dan kegiatan selesai
oleh karena itu, pe i merupakan suatu us iatan yang memilikki
tujuan ¢ yang ingin
dicapai
131

tinggi komunikasi efe ah Negeri 2

1.3.2 baik hasil belajar pe
adrasah Aliyah Negeri 2 Pa

1.3.3 i i \ ) iti ikan antara

134 i i i peserta didik

1.4 Kegunas

Pelaksanaan segala aktifitas tentunya memiliki kegunaan, begitu juga dengan
penelitian tersebut di mana peneliti berharap bahwa apa yang menjadi hasil penelitian
ini dapat menjadi khazanah ilmu dalam dunia pendidikan.

Kegunaan dalam penelitian ini, baik secara teorietis maupun praktis:
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1.4.1 Secara Teorietis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pengetahuan dan teori keguruan.

1.4.2 Secara Praktis

Penelitian ini dapat mena

pertimbangan dalam meng

13l

PAREPARE

dasar

dalam pengembangan

asan dan pemahaman serta dijadikan
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Komunikasi Efektif

2.1.1.1 Definisi Komunikasi
Istilah komunik communication berasal dari
bahasa latin commu yang berarti sama. Sama

melakukan

komunikatif, apabila k ng mengerti

bahasa 4

juga mengerti makna da
verbal and

anfaat dalam

kehidupan

ari manusia,

dan me i i ya angat vital bagi ke an_berma Komunikasi
juga m jatan sosial,

ekonomi, dan politik dalam masyarakat

*Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi (Teori dan Praktek) (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 9.

*Deddy Mulyana, Cultures and Communication (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.
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10

komunikasi diartikan pengirim dan penerima pesan atau berita antar dua orang
atau Ietgih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami, hubungkan, dan
kontak.

Komunikasi menurut beberapa ahli, komunikasi menurut beberapa ahli
mempunyai pandangan tersendiri sejauh mana ahli memberikan sudut pandang

tersendiri mengenai istilah komunikasi.'Berikut ini beberapa pandangan ahli tentang

istilah komunikasi sebagai beri
Definisi Hovlan Riswandi mengemukakan
bahwa, komunikasi ng dimana komunikator

mengubah

suatu i bentuk vert tingkah laku

orang | ini enganggap bahwa kom S suatu proses

eller dalam buku Dr. Ar rut William

menge ikasi ersal mengatakan

prinsip

menarik kesimpulan bahwa komunikasi‘adalah suatu proses baik dalam bentuk verbal

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa) (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 721.

"Riswandi, 1lmu komunikasi (Yokyakarta: Graha IImu, 2009), h.1-2.
8Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 2-4.
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maupun nonverbal dimana ada pengirim dan penerima yang dapat menerima suatu
informasi sehingga dapat mengubah tingkah laku.
Komunikasi adalah suatu yang urgen dalam kehidupan manusia. Oleh karena

itu, komunikasi dalam Islam mendapat tekanan yang cukup kuat bagi manusia

sebagai anggota masyarakat dan seb akhluk Tuhan. Terpampang dengan jelas

n. terhadap sesama manusia dan

Allah swt.,

salah satu

potensi aikan Allah swt.
berlangsung dengan naka yak model
komuni api g berpengaruh terhada ikasi lajaran yaitu
model kasi ut Lasswell dan model k Schramme

antara gai berikut:
A1.1.1. | komunikasi
omunikasi verbal yaitu says what in

In which channel : melalui apa pesan itu disampaikan/ media atau alat

bantu untuk mengirim pesan.

°Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), h. 136.
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To whom : siapa yang menerima pesan.
Whit what affect : apa dampak/ hasil komunikasi®
Model komunikasi Lasswell merupakan model yang sederhana, yang hanya

memuat komponen-komponen sistem komunikasi. Di samping itu model ini juga

bersifat linear yaitu model yang ggambarkan bagaimana sumber pesan

menyampaikan pesan. Las idak semua komunikasi bersifat
dua arah, dengan su balik yang terjadi antara

pengirim

i kelemahan
model enampakkan
adanya edback sehingga prose bersifat satu
arah. ang diterapkan Lassw near hanya

sumber pesan menya da penerima

unikasi Lasswell tidak me gguan pada
odel ini m akan selalu
pada dasarnya ko pesan tidak
enerima pesa atau karena
Inilah yang
janya faktor
etika proses

komunikasi.

Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Suatu Pengantar), h. 136.
\Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Cet I; Jakarta: Kencana, 2012), h. 83-84.
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Proses komunikasi yang dikemukakan oleh Lasswell walaupun mempunyai
kekurangan atau kelemahan, akan tetapi sangat membantu kita untuk memahami
terjadinya proses komunikasi, termasuk komunikasi dalam proses pembelajaran.

2.1.1.1.2 Model komunikasi Schramme

Menurut Wilbur Schramme ikasi senantiasa membutuhkan setidaknya

tiga unsur: sumber (sourc sasaran (destination). Sumber

boleh jadi seorang in icara, menuli bar, member isyarat) atau

seperti surat kabar, sta isi, penerbit, atau studio

San, namun

melalui penyandian unikan dan

ndian ulang (decoder) eh penerima

nerjemahan itu mungki

ngguan baik

itu kita ma idak kita sadari sehingga

iasa terjadi
rjemahan ole
Schramme m memainkan
oenting dala yang telah

Jai jawaban,

kita sendiri,

misalnya kesalahan ucapan atau kesalahan tulisan yang kemudian kita perbaiki.*?

2Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Suatu Pengantar), h. 142.
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Adapun komponen-komponen komunikasi dalam pembelajaran menurut
model Schramme antara lain sebagai berikut: ™
2.1.1.1.2.1 Pengirim atau komunikator

Orang yang berperan sebagai pengirim pesan atau komunikator dalam konteks

proses pembelajaran yakni guru, dos n_instruktur. Memberikan informasi yang
berisikan isi atau materi pelaj

2.1.1.1.2.2 Penyandian

akukan oleh komunikator atau irim pesan dalam

enyiapkan materi pemb disampaikan

entuk tulisan, ucapan, a

2.1.1.1. a

dan yakni, tempat dimana pesa disal alam bentuk

dari komuniki i manusia sal g dimaksud

nca indra yang d penciuman,

perasa. Jadi m pesan sece lis baik itu

abar, papph nj EP*@E/a Pesan
NQ

alam bentuk
a (speaker),
pesan yang
disampaikan dalam bentuk audio visual dapat disampaikan melalui film, projector, tv,

dan sebagainya. Dan semua media ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

BWina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, h. 85-87.
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2.1.1.1.2.4 Penyandian ulang atau decoding
Yaitu proses yang dilakukan oleh komunikan untuk menginterprestasikan
simbol-simbol yang diterima dari komunikator sehingga dapat memberikan makna.

Pemahaman penerima terhadap pesan yang diterimanya merupakan hasil dari suatu

komunikasi. Pemahaman peserta di entang penjelasan guru atau sebaliknya

interprestasi guru terhadap.j adalah suatu proses penyandian

ulang atau decoding.

njelas pada peserta

rperan sebagai komuni sebe jika peserta

pesan maka yang berp agai ikan adalah

pan au feedback

balik adalah dari komuni omunikator

n terhadap p ikan. Dari u lik ini maka

apat mengeta atau reaksi Kk an terhadap
komunikasi
dua ara mengetahui
erima pesan,
apakah tidak terdapat kesalahan persepsi tentang pesan yang disampaikan, apakah ada
kesulitan peserta didik dalam memahami pesan yang dikomunikasikan.

Setiap guru tentu saja para pengembang media pembelajaran, perlu

memahami model komunikasi, sebab proses pembelajaran, perlu memahami proses
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komunikasi, sebab proses pembelajaran itu pada dasarnya merupakan proses
komunikasi, sehingga keberhasilan atau tercapainya tujuan pembelajaran dan

kegagalan komunikasi yang dibangun oleh guru.

2.1.1.3 Definisi Komunikasi Efektif

Proses belajar mengajar dalah proses komunikasi, dimana guru

sebagai pengantar pesa i penerima pesan. Pesan yang

imbol-simbol baik yang

Sedangkan

oleh peserta

lajaran sendiri memil . Awalnya,

alam pembelajaran. enyebutnya

a pula yang menyamak naan media

dalam ajaran atau media instruksional. a juga yang
ng di ruang

kelas Ja dasarnya

belajaran.™*
ang berpusat
dan menjaga
hubungan. Lebih dari itu, pembelaja yang berpusat pada peserta didik dan
pembelajaran yang berpusat pada guru, bukanlah dua hal yang berlawanan melainkan

dua hal yang berada pada dua titik berbeda dari sebuah komunikasi. Oleh karena itu,

Y“yYosal Iriantara, Komunikasi Pembelajaran Interaksi Komunikatif dan Edukatif di Dalam
Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), h. 17.
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dalam satu proses komunikasi pembelajaran bisa saja ada bagian komunikasi yang
berpusat pada guru dan pada bagian lain ada yang berpusat pada peserta didik.
Tidak selamanya dalam proses komunikasi berjalan dengan lancar atau tidak

mengalami hambatan, artinya bahwa tidak selamanya pesan yang disampaikan

kepada pengirim pesan mudah di atau dipahami oleh penerima pesan.

Maksudnya bahwa biasanye idak sesuai dengan maksud yang
disampaikan. Inilah k yebabkan adanyze an dalam berkomunikasi.

Apalagi dalam dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran apabila

dik tidak dapat meneri aksud dari
isi/mate j a pembelajaran tersebu

efektif.

apai secara
dengan kesalahan dala
n dalam berkomunikasi da eh beberapa
faktor. a, faktor iri an dalam

sikan inform i i at kesalahan

edua, faktor

dari pe menerima
pesan pesan yang
erfungsi untuk

mempermudah penyampaian pesan.*®

“Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakatra: Kencana, 2009), h.
206.
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Dengan filsafat komunikasi pendidikan memberikan landasan kukuh tentang
bagaimana implementasi komunikasi dalam proses pembelajaran. Dengan landasan
filsafat ini, guru diharapkan sebagai pelaku komunikasi dapat menjalankan tugasnya

secara lebih efektif.

Filsafat komunikasi dalam jaran, dapat menemukan cara penting

untuk menjalankan kom ra efektif. Komunikasi yang

dimaksud dalam filsa asi adalah “li omunikasi efektif” (The 5

Inevitable Laws of . Li ini_dirangkum dengan

m yang pertama dalam ikas n orang lain

karena ua orang ingin diharg

penting harus didasarkan pada arena setiap
esan yang disampaikan.
an yang dilak epada orang
lain de I gga menurut ain tindakan
lam hal emp persyaratan
au mengerti
Dalam dunia
pesan atau
dalam hal ini menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik, seorang guru
harus menggunakan rasa empati atau memahami dan mengerti terhadap calon

penerima pesan (peserta didik) sehingga materi pembelajaran tersebut dapat diterima

*Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2011), h. 46.
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dan tanpa ada hambatan dan penolakan oleh dari penerima pesan. Komunikasi ialah
aliran dua arah, apabila komunikasi dilakukan satu arah maka komunikasi itu tidak
akan efektif. Empati juga bisa berarti menerima masukan atau mampu mendengarkan

atau umpan balik.

Ketiga, Audible. Audible yang endengar dengan baik atau dimengerti

dengan baik. Audible disini isampaikan dapat diterima oleh

komunikasi modern dal
bagainya, akan mengh yang lebih
ngan guru yang menya y tradisional.
akan faktor utama dan seba i an.

ik, kejelasan
n kesalahan
pada peserta
adikan guru

aiki  proses

Kelima, Humble. Dalam membangun komunikasi efektif dalam proses
pembelajaran adalah dengan rendah hati. Seorang guru melaksanakan pembelajaran

dengan menerapkan lima hukum komunikasi ini akan menjadikan seorang
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komunikator yang andal, dan dapat membangun hubungan dengan peserta didik yang

penuh penghargaan.
2.1.2 Hasil Belajar Peserta Didik

2.1.2.1 Definisi Hasil Belajar

Secara umum, hasil belaj ang dicapai oleh para pelajar yang

menggambarkan hasil u dalam memfasilitasi dan

pendidikan
afektif, dan
arus nampak
dan dip i i ida Sebut secara

struksional).

jauh tujuan
yang telah
ptimal yang
diperoleh melalui proses pembelajaranisehingga dapat dijadikan sebagai alat ukur,

maka digunakanlah alat ukur berupa tes hasil belajar.

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut
terjadi terutama berkat evaluasi pendidik. Hasil belajar dapat berupa dampak
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pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi
pendidik dan siswa.'’

Hasil belajar mencakup semua akibat yang dapat dijadikan indikator tentang
nilai dari penggunaan metode pembelajaran di bawah pembelajaran pendidikan. Hasil

belajar yang dikembangkan sesuai dengan kondisi yang ada, sedangkan hasil yang

diinginkan merupakan tujuan ngin  dicapai, yang biasanya sering

mempengaruhi keputusan pe endidik dalam melakukan pilihan
suatu metode pembelaj

Hasil belajar adalé an yang dimiliki peserta didik
setelah ] adikan guru
untuk u
2121 empengaruhi Hasil Bel
mukakan faktor-faktor hasil belajar

peserta yang mereka kemuka tetapi pada
dasarn i an ke dalam dua yaitu fakt
peserta i erta didik itu
sendiri ¢

2.1.2.1.

yaitu:
1. Aspek
Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh

dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h.20.
'8Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakatra: PT. Rineka Cipta,
2003), h.2.
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mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika diserta pusing-
pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga
materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas.

Kondisi organ-organ khusus peserta didik, seperti tingkat kesehatan indra

pendengaran dan indra penglihata at mempengaruhi kemampuan peserta

didik dalam menyerap in khususnya yang disajikan di
dalam kelas.™

Untuk meng ungkinan timbulnya ata dan telingah, maka

termasuk aspek psikol

g da

ehan hasil belajar pese . Dic ya yaitu (1)

elegensi, (2) sikap, (3) bakat, inta, ivasi.

2nsi dapat di uan psiko-fi k mereaksi

au penyesuaian di gan dengan ang tepat.

keberhasilan belajarnya. Hal ini bermakna, semakin tinggi kemampuan dan

®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru  (Bandung: PT.
Rosdakarya, 2008), h. 133.
“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h.133.
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pemahaman intelegensi peserta didik maka semakin besar pula peluangnnya untuk
sukses begitu pula sebaliknya.
“Trow mendefinisikan sikap sebagai suatu kesiapan mental atau emosional

dalam beberapa jenis tindakan pada suatu yang tepat”.”! Kegiatan belajar sikap atau

dikenal dengan kegiatan belajar afek ikan sebagai pola tindakan peserta didik

dalam merepon stimulis kecenderungan perasaan dan
perbuatan yang konsi diri seseorang. arhubungan dengan minat,

pendekatan, nilai, penghargaan, dan prasangka. Dalz egaiatan belajar sikap upaya

puan potensial yang di

ng akan datang”.? Se iliki bakat

dalam Kk mencapai prestasi s entu sesuai

dengan -masing individu. Bakat da kemampuan
tinggi r

au aktivitas,

tanpa akan suatu

in kuat atau

dekat mengatakan

eorang untuk

emnghadapai atau berusaha dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri”. 2

!Djali, Psikologi Pendidikan (Jakatra: PT Bumi Aksara, 2009), h. 114.
2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 135.
>Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 135.
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Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia
tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan perasan tidak suka itu. Ada

beberapa pakar yang berpendapat tentang motivasi, yaitu Sumardi Suryabrata. la

berpendapat “motivasi yaitu keadz g terdapat dalam diri seseorang yang

guna pencapaian suatu tujuan”.24

mendorongannya untuk mela

Kemudian hub iata yang penting bagaimana
peserta didik melakukan
untuk dapat
an aktivitas

apat belajar dengan dip otivasi yang

anak dalam

gat penting
baik un 8 pendidikan
al dari keluarga

itu sendiri.

*Djali, Psikologi Pendidikan, h. 101.
Djali, Psikologi Pendidikan, h. 99.
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2. Sekolah
Pada dasarnya pendidikan di sekolah merupakan bagian dari pendidikan
dalam keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan dalam

keluarga. Kehidupan di sekolah adalah jembatan bagi anak yang menghubungkan

kehidupan dalam keluarga dengan ke n dalam masyarakat kelak.

Yang dimaksud per i sini adalah pendidikan yang

diperoleh peserta didi secara teratu tis, bertingkat, dan dengan

t juga menentukan h didik. Bila

eadaan masyarakatnya orang yang

k-anaknya rata-rata bers ralnya baik,

hal ini anak lebih giat belajar. i pabila anak

tinggal gkungan ba - nakal, ti ekolah dan
pengang hal ini akan lajar atau da atakan tidak
menunj ivasi peserta ngga hasil bel kurang.

dari konsMRErPyAlﬁEah sekum anyak orang

dengan d pai kepada

mengamalkan semua keterampilan yang dimilikinya.?

%Faud lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.84.
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2.1.3 Definisi Pembelajaran Akidah Akhlak
2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran Akidah akhlak

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah suatu usaha

yang dapat mempengaruhi emosional, intelektual, dan spiritual seseorang agar timbul

minat belajar sesuai dengan kei iri.” Melalui pembelajaran yang akan

terjadi pembelajaran kreativitas peserta didik

melalui berbagai int

dari ba ab yang lafa 1 — agidata her pul, ikatan,
perjanji

akidah

. Sedangkan
leh hati dan
tidak dapat

yang lain

gunan yang
nan lemah,
niscaya bangunan itu akan cepat ambruk. Dan tidak ada bangunan tanpa pondasi.
Kalau ajaran Islam kita dibagi dalam sistematika akidah, ibadah, akhlak, dan

muamalah atau akidah, syariah, dan akhlak atau iman, Islam dan ihsan, ketiga atau

" Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Bidang Studi (Cet I; Jakarta: Karisma Putra
Utama, 2009), h. 85.
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keempat aspek tersebut tidak bisa dipisahkan sama sekali atau satu dengan yang
lainnya karena semuanya saling terkait. Seseorang yang memiliki akidah yang kuat,
pasti akan melaksanakan ibadah dengan tertib, memiliki akhlak mulia, dan

bermuamalah dengan baik. Ibadah seseorang tidak akan diterima oleh Allah swt.

Kalau tidak dilandasi oleh akidah. ng tidaklah bisa disebut berakhlak mulia

apabila tidak memiliki akio eterusnya, berbolak-balik, dan
bersilang.?
alah bentuk jamak dari
biat.?® Farid

diri manusia

n terlebih dahulu.® Ist enal dengan

k dan buruk

a istilah ini sama-sama

erbedaanya terletak pad Sing-masing,

menilai perbuatan manus ur al-Quran

dan As , etika den

pikiran dengan adat

31

g umum berl ri sini banya ulama yang

dan akhlak

ak menjadi d

). PAREPARE

dekat dengan Allah). Contoh akhlak mahmudah yaitu akhlak terhadap Allah ialah

%Taufik Rahman, Tauhid llmu Kalam (Cet I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 18-19.
Mustofa, Akhlak Tasawuf (Cet I; Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), h. 11.

*Mustofa, Akhlak Tasawuf, h. 13-14.

' Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Rajawali Press, 1992), h. 9.
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pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah., akhlak terhadap diri
sendiri, akhlak terhadap sesama manusia. Sedangkan akhlak madzmumah (tercela
atau buruk) adalah racun pembunuh dan perbuatan buruk yang dapat menjauhkan diri

dari rahmat Tuhan. Contoh akhlah madzmumah antara lain yaitu: berbohong, takabur

(sombong), dan bakhil atau kikir.

Kata akhlak serin maupun al-Hadis, diantaranya

3: 21 yang menyangkut : suri tauladan

yang ba at manusia.
£l 1,408 08 o R Bt 1 iy 3 01 s

yang baik
kedatangan)
ng ada pada
diri Ra G usia karena
: pentingnya
akhlak g baik dan
bagus, begitupun dengan hamba yang ‘'memiliki akhlak yang baik dan bagus maka

akan memiliki kedudukan disisi Allah dan terpadang dihadapan manusia lainnya.

¥2Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: PT Sinergi Pustaka Indonesia,
2012), h. 826.

*Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 595.
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Mata pelajaran atau bidang studi akidah akhlak merupakan salah satu sub
materi pelajaran Agama Islam yang diajarkan oleh peserta didik di sekolah. Dimulai
dari tingkat sekolah paling pertama sampai dengan tingkat sekolah menengah atas

yaitu mulai dari TK (Taman Kanak-Kanak), TKQ (Taman Kanak-Kanak Al-Quran),

TPQ (Taman Pendidikan Al- (Sekolah Dasar)/ MI (Madrasah

Ibtidaiyyah), SMP (Sekol MTs (Madrasah Tsanawiyah),
sampai SMA (Sekol enengah Kejuruan)/ MA
(Madrasah Aliyah).
ta pelajaran
keyakinan

dup didunia

akhlak adalah upay: ana dalam
idik untuk mengenal, i jimani Allah
sikannya dalam perilaku i kehidupan

ui bimbingan, pengajaran, latiha pengalaman,
yang secara
rinci di
2.1.3.1.
2.1.3.1.

2.1.3.1.4 Iman kepada Rasul.
2.1.3.1.5 Iman kepada hari kiamat.
2.1.3.1.6 Iman kepada Qada dan Qadar.

#Departemen Agama RI, Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) (Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1999), h. 1.
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2.1.3.2 Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran akidah akhlak merupakan salah satu bidang studi yang terdapat
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare. Pembelajaran akidah akhlah merupakan
bagian dari pendidikan agama Islam. Maka tujuan pembelajaran agidah akhlak searah
dengan tujuan pendidikan agama Islam yang membentuk akhlak sebagai khalifah
Allah untuk mempersiapkan peserta didik menuju. ke jalan yang mengarah pada
tujuan akhir manusia. Tujuan utama manusia di muka bumi ini yaitu beriman kepada
Allah, mengerjakan segala perintah Nya dan menjauhi segala larangan Nya secara
lahir maupun batin. Adapun tujuan pembelajaran agidah akhlah menurut Direktorat

Jendral Kelembagaan Agama Islam sebagal berikut:

Untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik dalam
memiliki akhlak yang terpuji melalui proses dari penghayatan serta pengalaman
peserta didik tentang agidah dan akhlak Islam. Sehingga, menjadi manusia
muslim yang terus meningkatkan keimanan dan ketaqwaannya kepada Allag
SWT dan berakhlak mulai dalam_kehidupan sehariOhari yang bermanfaat bagi
masyarakat, bangsa, dan Negara.®

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa tujuan pembelajaran agidak akhlak
searah dengan tujuan pendidikan agama Islam yang diharapkan manusia ysng
beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. yang memiliki budi pekerti, disiplin, cerdas,

dan terampil, Serta sehat jasmani dan rohani’
2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan

Dari penelusuran yang telah dilakukan, terdapat beberapa penelitian yang
relevan dengan variabel yang peneliti teliti sekarang. Disatu sisi ini juga merupakan
bahan perbandingan terhadap penelitian yang telah ada, baik itu mengenai kelebihan

atau kekurangan yang sudah ada sebelumnya, serta untuk menguatkan argument.

*Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Kurikulum Berbasis Kompetensi Madrasah
Aliyah (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 22.
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Sehingga dalam hal ini penulis mengambil penelitian yang berkaitan dengan tema
yang diangkat. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain
sebagai berikut:

Skripsi Rismawan dengan judul “Hubungan Antara Pola Komunikasi Dan

Perhatian Peserta Didik Dalam Pem Pendidikan Agama Islam di Kelas X

SMA Negeri 4 Parepare.’ ang dilakukan oleh Rismawan
dikatakan bahwa pola 3 of; gama Islam dapat menarik
perhatian peserta didik saé nemh peserta didik

lebih ] alam  proses

pembelz 3 ala i erapkan pola

komuni , dua arah (interaksi), d aksi). Dalam

skripsi enunjukkan bahwa ter g signifikan
antara f perhatian peserta didik pendidikan
agama | A Negeri 4 Pinrang.

Pendidikan
Agama 1 Parepare.”

ahwa bentuk
eserta didik
dikan agama
Islam dapa K3 a aran, dan pe alan masalah yang
ada pada peserta didik di SMK Negeri 1 Parepare. Dalam skripsi ini hasil penelitian

menunjukkan bahwa peran komunikasi guru pendidikan agama Islam menurut

¥Rismawan, “Hubungan Antara Pola Komunikasi dan Perhatian Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA Negeri 4 Pinrang”. 2017.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

narasumber sangat urgen di SMK Negeri 1 Parepare dengan komunikasi guru
pendidikan agama Islam dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta didik.*’

Skripsi Muh. Ridwan dengan judul “Pengaruh Komunikasi Nonverbal Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perhatian Peserta Didik Kelas VII
di SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab: Pinrang. Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Muh. Ridwan dikatakan bahwa komunikasi non verbal sangat membantu dalam
menginterprestasikan arti pesan verbal. Tetapi ketika pesan non verbal saja tersendiri
yang dikirimkan akan sulit menginterprestasikannya dengan tepat. Dalam skripsi ini
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa komunikasi non verbal guru dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
perhatian peserta didik SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. Pinrang.®

Hubungan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Ketiga penelitian
tersebut adalah sama-sama melakukan penelitian tentang komunikasi, tetapi dalam
penelitian Ini terdapat perbedaan dengan ketiga penelitian sebelumnya, yaitu dalam
penelitian Rismawan meneliti-* tentang.-hubungan antara pola komunikasi dan
perhatian peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Penelitian
dilakukan oleh Hasdar Bachtiar meneliti peran komunikasi guru pendidikan agama
Islam dalam mengatasi masalah peserta didik..Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Muh. Ridwan pengaruh komunikasiznon verbal dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam perhatian peserta didik. Sedangkan penelitian i, berfokus meneliti

tentang pengelolaan komunikasi efektif serta pengaruhnya terhadap hasil belajar

%"Hasdar Bachtiar, “Peran Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi
Masalah Peserta Didik di SMK Negeri 1 Parepare”. 2016.

*®Muh Ridwan, “Pengaruh Komunikasi Non Verbal Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Terhadap Perhatian Peserta Didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. Pinrang”.
2016.
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peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak. Jadi, hasil penelitian yang dilakukan

peneliti merupakan bukan hasil pelagiat dari penelitian sebelumnya.
2.3 Kerangka Pikir

Kerangka adalah garis besar atau rancangan ini karangan (dalam hal ini

skripsi) yang dikembangkan dari ukan. Ide-ide atau gagasan-gagasan

yang terdapar dalam ke jelasan atau ide-ide bawahan

topik. Dengan demi ngka merupakan rin atau berisi hal-hal yang
dan skips : nggi Agama

Islam

3 konsep dan
oheren yang merupaka : uh terhadap
ingka pikir biasanya di : entuk skema

penelitian ini difokuska j ian ini yang

belajar didik pada ak di kelas asah Aliyah
Negeri are. Yang me i i adalah peng komunikasi

efektif. iterapkanpam ﬁ ?als“'lg tu.jL.Jan . ajaran dapat

Jel kerangka

*Mansur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi? (Cet I; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h.
24,

*3ekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare:
Departemen Agama, 2013), h. 40.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare

Komunikasi Efektif
¢ Respect (menghormati)
e Empathy (kepeduli)
e Audible (mengerti)
o Clarity (keterbukaan)
e Humble (rendah hati)
(Ngainun Naim)

Peserta Didik

Mata Pelajaran Akidah
Akhlak

A

y —

Hasil Belajar

antara
acuan dalam mecari jawaban yang benar dari hasil penelitian itu adalah sebagai

berikut:

Hi: Terdapat pengaruh komunikasi efektif terhadap hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare.
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Ho: Tidak terdapat pengaruh pengaruh komunikasi efektif terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2

Parepare.

2.5 Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional vari yataan praktis dan teknis tentang
variabel dan sub varia t dicarikan datanya.*'Untuk
memperoleh gamba satu pengertian dalam
memberikan
pengert asan y : na istilah y yang teke dalam judul
peneliti : penelitian “i  yakni ° ) asi Efektif
Terhade : eserta Didik Pada Ma : Akhlak di
Madras Parepare. Kata defenisi sing-masing
kalimat ' judul antara lain, sebag

komunikasi
adalah pesan
bol-simbol
n encoding.
non verbal
komunikasi
pembelajaran efektif dengan me

ggunakan lima hukum komunikasi efektif

sebagai berikut:

“Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah, h. 26.
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2.5.1.1 Respect. Komunikasi efektif harus didasarkan pada sikap menghormati karena
setiap individu menjadi sasaran pesan yang disampaikan.
2.5.1.2 Empathy. Komunikasi efektif harus menerima masukan atau mampu

mendengarkan atau umpan balik antara guru dengan peserta didik.

2.5.1.3 Audible. Menekankan pad puan menggunakan berbagai media

maupun perlengkapz supaya pesan yang disampaikan

2.5.1.4 Clarity. ain pesan harus dapat dimenge

2.5.15 bangun komunikasi efi
hati.
2.5.2 didik ukuran yang m
telah dicapai oleh peserta
berikan dan tolak ukur

didik dapat Jari tes yang

an oleh guru

didik yanPi*bRrEJm RLEiang stud

upun tes su asil belajar

2.5.3

Quran dan al-Hadits.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman

Penulisan Karya Ilmiah Skripsi diterbitkan STAIN Parepare, tanpa

mengabaikan buku-buku meto ode penelitian dalam buku tersebut,
nelitian, lokasi dan waktu

el, teknik dan instu mpulan data, dan teknik

merupakan cara il untuk

N suatu tujuan terten uk menguji
an.*® Jenis penelitian yan enelitian ini
adalah atan kuanti kuantitatif
angka sebag memberikan
sebuah

mengg 'en-is penﬁiiﬁl itlﬁ Einya bah u penelitian

yang m dat da pengaruh

psi statistik, j nelitian ini

antara d

*2Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah
(Parepare: Kementerian Agama, 2013), h. 11.

*3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D)
(Cet XIV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 3.
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3.1.1.1 Variabel bebas (independen variabel), adalah variabel tunggal yang tidak
dipengaruhi variabel lain. Dalam penulisan ini, peneliti menjadikan
komunikasi efektif sebagai variabel bebas yang dibeti simbol (X).

3.1.1.2 Variabel terikat (dependen variabel), adalah variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat kare variabel bebas. Dalam penelitian ini
variabel terikat ada idik pada mata pelajaran akidah
akhlak yang di
3.1.2 Desain Penelit
ariable yang
terkait atu strategi

atur latar penelitian sebut dapat

yang
mempe A sesuai dengan karakt | dan tujuan

peneliti nelitian sebagai berikut:

il Belajar psA BIE PA R E

3.2 Lok
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare,

tepatnya di JI. Jendral Sudirman No. 80 kota Parepare.
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan (+2), setelah
proposal diseminarkan dan sudah mendapatkan surat izin untuk menelitian.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah sua ang terdiri atas objek atau subjek
yang sebuah mempun entu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun jumlah populasi di
Madras : gan jumlah
peserta ppulasi yang
terjanka i adalah seluruh peserta asah Aliyah
Negeri lah peserta didik dapat

Tabel 3
No.

s X Madrasah Aliyah
Jumla

Laki-laki erem
XMIA 1 19
X MIA 2 19

XMIA3 19

xmasP AREF AR Ew.

S A < A

XIS 3 3 12
Jumlah 70 111 181

Sumber Data: Bagian tata usaha Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare

3.3.2 Sampel
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Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh sampel
tersebut atau sejumlah anggota yang dipilih dari suatu populasi.
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian

populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri-ciri

yang dikehendaki dari suatu populasi
Dari definisi di atas.n )ulkan bahwa, sampel merupakan
sebagian dari anggota

yang diteliti nyai karakteristik tertentu

yang dipilih secara represe

aka peneliti

ini

Sampling, yaitu tekni Jari populasi

a memperhatikan strat populasi.*

t single way to obtain ple.*’” Maka

peneliti dari X MIA 1, X MIA 2, , XS 1, X
s 2, IS 3 ka data yang
ara untuk me kan melalui

rumus

PAREPARE

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.118.

**Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (edisi revisi) (Cet V; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), h. 117.

*3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.
57.

*"Charles E. Memil Publishing Co, Dkk, Educational Research (Competencies for Analysis &
Application) (America: Florida Internasional University, 1981), h. 88.
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Keterangan:
n = Besaran sampel
N = Besaran populasi

e = Eror level (tingkat kesalahan) (catatan: umumnya digunakan 1% (0,01),

5% (0,05), dan 10% (0,1).®

Adapun untuk men a setiap kelas dapat dilakukan
melalui rumus beriku
X Total Sampel

berikut:

Tabel 3
No.

I1A4

24
XS
X 1S
XIS 3

mrPAREPARE

N o~ D

3.4 Teknik dan Instrumen Pengump

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

“8Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Sripsi, Tesis, Disertasi, dan karya llmiah) (Cet IV;
Jakarta: Kencana, 2014), h. 158.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pengamatan
(observation), angket (questionnaire), dan dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

3.4.1.1 Observasi

Observasi adalah alat peng data yang dilakukan dengan cara

mengamati dan mencatat ejala yang diselidiki.*® Hal yang
diobservasi pada pene asi efektif yang dilakukan
oleh guru di Madrase Negeri 2 Parepare.
34.12

data dalam

n penelitian sosial. Kue pakan teknik
kukan dengan cara mem anyaan atau
esponden untuk dijawal ahwa angket
lan informasi yang diberi didik yang

er _informasi i digunakan

hui pengaruh if adap hasil b eserta didik

jaran akidah

sk PAREPARE

data berupa

arepare yang

*Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet X; Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 70.

%05ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.
199.
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menjadi instrumen dari teknik dokumentasi ini adalah dokumen-dokumen atau arsip-
arsip yang datanya dianggap valid.

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data

Setiap penelitian yang digunakan tentunya menggunakan beberapa teknik dan

instrumet penelitian, dimana tekni men penelitian yang satu dengan yang

lainnya saling menguatkan ri lapangan benar-benar valid.
Salah satu ha 3 h dari hasil penelitian yaitu

""""""""" Kualitas.pengumpulanydais alitas instrumen
an kualitas

nakan untuk

engumpulan data yang enelitian ini

Observasi adalah pedoman rvasi 3 check list.

pembelajar: dah akhlak

3.4.2.2 berisi butir-
2| penelitian.
g diberikan
berbentuk daftar check-list, dan jenis angket ini adalah angket terbuka.
Adapun angket ini diberikan kepada peserta didik dengan jenis angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kuesioner dengan skala
likert, dengan 17 pernyataan tentang pengaruh komunikasi efektif yang terdiri

atas pernyataan positif dan negatif. Sedangkan untuk variabel Y (hasil belajar
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peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak) tidak menggunakan angket
penelitian karena peneliti mengambil langsung nilai dari guru akidah akhlak.
Untuk variabel X (komunikasi efektif), mempunyai butir pernyataan diikuti 4

alternative jawaban, yaitu:

3.4.2.2.1 Selalu (SL)
3.4.2.2.2 Sering (SR)
3.4.2.2.3 Jarang (JR)
3.4.2.2.4
pernyataan

negatif.

instrumen komunikasi asah Aliyah

Negeri

No. Indikator Jumlah

Butir

PAREPARE

4,6,12 3

7,9,14,15 4

3.4.2.3 Instrumen untuk Dokumentasi adalah nilai yang diambil dari hasil post tes

yang telah dilakukan oleh guru Agidah Akhlak ialah setelah pengajaran
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agidah akhlak, latar belakang pendidikan guru akidah akhlak, keadaan guru

agidah akhlak, himpunan nilai peserta didik (raport atau jurnal).
3.4.3 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Data

Namun sebelum peneliti mendeskripsikan variabel penelitian maka terlebih

dahulu dilakukan uji validitas ta variabel X (komunikasi efektif)

dan variabel Y (hasil ngujian instrumen variabel
sebagai berikut.
enganalisis
item, gkorelasikal pernyataarn deng total yang
komunikasi
efektif ir. emiliki ketentuan jika G tapel, Maka

item pe akan valid pada tingkat ) lasil analisis
data da i variabel sebagai berikut
Tabel 4 Analisis Ite

0. Butir Inst
1.

6 Tidak Valid
7. 0.617 Valid
8. 0.529 Valid
9. 0.762 Valid
10. 0.361 Tidak Valid

11. 0.300 Tidak Valid
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12. 0.762 Valid
13. 0.452 Valid
14. 0.744 Valid
15. 0.405 Valid
16. 0.587 Valid
17. 0.697 Valid

Setelah melakukan uji (komunikasi efektif) yang terdiri

dari 17 item pernyataa I bahwa 14 item pernyataan

tersebut memiliki i ataan valid secara n karena nilai 7, item

pernyat
men asl ari riabe dilanjutkan
dengan bilit ang dilakukan dengan kan SPSS versi
2.1seb ikut.
Reliabil uni if
Tabel 4 bilit el X
Reliability
Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.831 17
rkan tabP ﬂa“tEipjﬁrRaEJel X ( asi efektif)
diperol S ifikan a =
5%, m ji instrumen

data pada variabel X sudah valid dan reliable untuk seluruh butir instrumennya, maka
dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.
Variabel dependen (Y), yakni hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah

Negeri 2 Parepare didapatkan melalui teknik pengumpulan data dokumentasi. Data
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penelitian mengenai variabel Y akan lebih kredibel (dapat dipercaya) apabila
diperoleh peneliti melalui dokumen hasil belajar peserta didik berupa nilai ulangan
maupun nilai rapor yang terlampir (Lampiran 3).

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ada n_lanjutan setelah pengumpulan data

dilaksanakan pada penelit a secara umum dilaksanakan

ngan teknik

analisis
3.5.1St esk

. menggunakan statistik f, yai ggambarkan
data ya ) peroleh fakta dari res sehi bih mudah
i eliti orang lain yang tertarik d as litian yang

ik deskriptif

alisis yang d kan dengan

menyusun, menganalisis sem dari semua

bentuk persentase, frekuensi, diagram

edian, dMHiFA R E

ram, grafik,

Statistik inferensial merupakaniteknik analisis data statistik yang digunakan
untuk mendapatkan sebuah kesimpulan secara logis atas data yang ada dalam
penelitian ini, maka perlu diuji melalui uji hipotesis. Analisis statistik inferensial

digunakan untuk mengetahui korelasi pengaruh komunikasi efektif terhadap hasil

*'M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: kencana, 2008), h. 164.
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belajar peserta didik mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2
Parepare. Dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Dengan
langkah-langkah:

3.5.2.1 Mencari korelasi antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat ().

Dengan rumus mengguna korelasi product moment. Rumusan

korelasi product m

n skor X dan Y
skor distribusi X
skor distribusi Y

uadrat skor X dan'Y

3.5.2.2 'am atau tidak,
ji signifikansi korelas ct moment ditunjukka

PAREPARE

perlu diuji

o diterima, dan H;

ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel maka H; diterima.

%2gygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
255.
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Untuk mempermudah melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS

versi 2.1.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

komunikasi efektif (X) dan h
disajikan setelah diol

deskriptif, yaitu ni

mempe

dikemu

sebagai

411K

efektif
48.00,
deskrip

Tabel 4

Deskripsi data yang disajika

ata, median, mod

erhi statistik riptif ma ing
asi P ran Efektif
neli enunjukkan bahwa skor var omu

rata-rata seb

kuman hﬂ AR(E(B‘)R’E& efektif

Statistics
Komunikasi Efektif

SCOR JUMLAH

N Valid 65
Missing 0

Mean 47.45
Median 48.00
Mode 43
Std. Deviation 4,802
Variance 23.063
Skewness .070
Std. Error of Skewness 297

50

alam bagian ini meliputi data variabel
didik (). Nilai-nilai yang akan
nggunakan teknik analisis

impangan baku. Untuk

elitian ini,

| disajikan

embelajaran

.45, median

asil statistik
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Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Range
Minimum
Maximum
Sum
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Distribusi frekuensi skor komunikasi efektif pada mata pelajaran akidah

akhlak dapat dilihat pada tabel berikut ini.

tabel 4.4 Distribusi frekuensi komunikasi efektif (X)
Komunikasi Efektif

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
40 5 7.7 7.7 7.7
41 4 6.2 6.2 13.8
42 3 4.6 4.6 18.5
43 7 10.8 10.8 29.2
44 3 4.6 4.6 33.8
45 1 15 1.5 354
46 5 7.7 7.7 43.1
47 4 6.2 6.2 49.2
48 6 9.2 9.2 58.5
Valid 49 4 6.2 6.2 64.6
50 5 7.7 7.7 72.3
51 2 3.1 3.1 75.4
52 2 31 3.1 78.5
53 4 6.2 6.2 84.6
54 6 9.2 9.2 93.8
55 2 3.1 3.1 96.9
56 2 31 3.1 100.0
;rota 65 100.0 100.0
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Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.1 dan 4.2 berikut ini.

Gambar 4.1 Diagram batang komunikasi efektif (X)

HKomunlkasi_Pembelajaran_Efsktif

g LR

T T T T
40 A1 42 43 43 43 45 4T 4= 4% = W o5z =3 oM o= om
HKamunikasi Pnnh-lﬂ-uqﬁ-kﬂl

n.an komunikasi efektif (

Komunikasi_Pembelajaran_Efektif

Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh setiap responden
dengan hanya nilai 45 memiliki 1 frekuensi (1.5 %), nilai 451, 52, 55, 56 masing-
masing memiliki 2 frekuensi (3.1 %), nilai 42, 43 masing-masing memiliki 3
frekuensi (4.6 %), nilai 41, 47, 49, 53 masing-masing memiliki 4 frekuensi (6.2 %),

nilai 40, 46, 50 masing-masing memiliki 5 frekuensi (7.7 %), nilai 48 dan 54 masing-
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masing memiliki 6 frekuensi (9.2 %). Sedangkan hanya nilai 43 memiliki 7 frekuensi
(10.8 %). Dengan demikian, skor responden dengan frekuensi terbesar berada pada
nilai 43 yang memiliki 7 frekuensi (10.8 %), dan frekuensi terkecil berada pada nilai

45 yang memiliki 1 frekuensi (1.5 %). Hal ini tergambar jelas pada diagram batang

dan diagram lingkaran di atas. Hi munikasi efektif ini dapat ditunjukkan
pada grafik berikut ini.

Gambar 4.3 Histogra

Mistogram
o) o ,R; :7_,4cm
; THILD
AL | ]
i N
R
v = Kon\ml‘:nll_Pomb-lujinn_Ehm =

rkan data yang t abel distribusi fre i atas, jika

dengan nila 45 menunj ahwa skor

(50.9 %) responden dengan sebaran nilai'58-56.
4.1.2 Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran akidah akhlak berada antara 80 sampai dengan 95, nilai rata-rata
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sebesar 84.95, median 84.00, modus 82, varian 16.888 dan standar deviasi 4.110.
Rangkuman hasil statistik deskriptif untuk hasil belajar peserta didik dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 4.5 Rangkuman hasil statistik deskriptif hasil belajar peserta didik (Y)

Statistics
Hasil Belajar Peserta Didik

N Valid 65

Missing 0
Mean 84.95
Median 84.00
Mode 82
Std. Deviation 4110
Variance 16.888
Skewness .554
Std. Error of Skewness 297
Kurtosis -.906
Std. Error of Kurtosis .586
Range 15
Minimum 80
Maximum 95
Sum 5522

Distribusi frekuensi skor hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
akidah akhlak dapat dilihat pada-tabel berikut:
Tabel 4.6 Distribusi frekuensi hasil-belajar peserta didik ()

Hasil Belajar Peserta Didik

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

80 9 13,8 13,8 13,8
81 6 9,2 9,2 23,1
82 11 16,9 16,9 40,0
83 5 7,7 7,7 47,7
84 3 4,6 4,6 52,3
Valid 85 7 10,8 10,8 63,1
86 3 4,6 4,6 67,7
87 2 3,1 3,1 70,8
88 1 15 1,5 72,3
89 3 4,6 4,6 76,9
90 8 12,3 12,3 89,2




91 3 4,6 4,6 93,8
92 2 3,1 3.1 96,9
193 1 15 15 98,5
95 1 1,5 1,5 100,0
To 65 100,0 100,0

tal

Diagram variabel dapat pula menunjukkan pada gambar 4.4 dan 4.5 sebagai

berikut.

Gambar 4.4 Diagram

| HHHH.UDDG

T T T T T
[ LI - = 1] - C I W WO W

grar”gka@hasil belajar peserta didik (Y)

Hazil_Belajar_Peserta_Didik

Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh setiap responden
dengan nilai 88, 93, 95 masing-masing memiliki 1 frekuensi (1.5 %), nilai 87 dan 92

masing-masing memiliki 2 frekuensi (3.1 %), nilai 84, 86, 91, 89 masing-masing
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memiliki 3 frekuensi (4.6 %), hanya nilai 83 memiliki 5 frekuensi (7.7 %), hanya
nilai 81 memiliki 6 frekuensi (9.2 %), hanya nilai 85 memiliki 7 frekuensi (10.8 %),
hanya nilai 90 memiliki 8 frekuensi (12.3 %), hanya nilai 80 memiliki 9 frekuensi (13
%). Sedangkan hanya nilai 82 memiliki 11 frekuensi (16.9 %). Dengan demikian,

skor responden dengan frekuensi te ada pada nilai 82 memiliki 11 frekuensi

(16.9 %), dan frekuensi ter 93, 95 dengan masing-masing 1
frekuensi (1.5 %). am batang dan diagram

lingkaran di atas. daya serap peserta

a didik -

Hasil_Belajar_Peserta_Didik

dapat ditunjukkan pada

T N T
&5 50

Hasil_Belajar_Peserta_Didik

Berdasarkan data yang terIihaxalda tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor hasil belajar peserta
didik barada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 34 responden (52.2 %) dengan

sebaran nilai 80-84, yang berada pada skor rata-rata adalah sebanyak 7 responden
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(10.8 %), dan yang berada pada kelompok di atas nilai rata-rata 24 responden (36.8

%) dengan sebaran nilai 86-95.

4.2 Pengujian Prasyarat Analisis Data

4.2.1 Uji Normalitas Data

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah
menggunkan teknik analisis korelasi product moment. Sebelum menganalisis data
berdasakan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan uji analisis
yang digunakan. Analisis korelasi harus mensyaratkan data harus berdistribusi
normal, sehingga data perlu diuji“normalitas. Penulis menggunakan software SPSS

versi 2.1 dengan rumus One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebagai berikut.

Tabel 4.7 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogrov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 65
Mean .0000000
Normal Parameters®®  Std. 2.85897292
Deviation
Most Extreme é\bs_o_lute 073
Differences ositive 073
Negative -.037
Kolmogorov-Smirnov Z .585
Asymp. Sig. (2-tailed) .883

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

H;: Distribusi frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: Distibusi frekuensi bukan berasal dari populasi yang berdistribus normal.
Karena nilai sig 0.883 > = 0.05 maka H, diterima, hal ini berarti bahwa

distribusi frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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4.2.2 Uji Linearitas

Tujuan dilakukan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah antara
variabel dependen (Y) dan variabel independen (X) mempunyai hubungan linear
dengan menggunakan analisis regresi linier. Uji ini digunakan sebagai prasyarat
dalam penerapan metode regresi linear sederhana yakni analisis data selanjutnya.®®
Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan uji-F menggunakan aplikasi IMB
Statisti SPSS 2.1. Adapun hasil oleh data peneliti sebagai berikut.
4.8 Tabel Output SPSS Uji Linearitas

ANOVA Table
Sumof | Df| Mean F | Sig.
Squares Square
(Combined) 764.650| 16| 47.791|7.254| .000
Hasil Belajar rI?etwee Linearity 557.743| 1| 557.743 84.6551 .000
* - -
Komunikasi ' oUPS E_ewat_lonfrom 206.907| 15| 13.7942.094| .027
Efektif . Linearity
Within Groups 316.212( 48 5.588
Total 1080.862 | 64

Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi
IMB Statistisk SPSS 2.1. Jika probabilitas sig deviation linearity. > 0.05, maka data
berpolal linier. Sebaliknya jika probabiltas (sig) < 0.05, maka data tidak berpola
linier. Dari hasil outputpdi atasjdiperolehs nilaipSignifikansi = 0.027 > 0.05, yang
artinya terdapat hubungan yang linear. secara signifikan antara variabel komunikasi

efektif (X) dengan variabel hasil belajar peserta didik (Y).

*3syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 153.
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4.3  Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang

dirumuskan dan masing masing hipotesis akan diuji kebenarannya.

4.3.1 Pengujian Hipotesis Pertam

Hipotesis yang diaj ini selanjutnya akan diuji

kebenarannya melalui dari skor unikasi efektif dengan

presentase sebagai ber

ri sedang
ri rendah

ri sangat rendah.>*

komunikasi efektif yang il penelitian

adalah 4 x 4 = 56,
karena responden 6 65 = 3640.
nikasi efekti .847. 47 x 100% =

komunikasi

4.3.2 Pengujian Hipotesis Kedua

**Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 2007), h.
254,
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini selanjutnya akan diuji
kebenarannya melalui kategori dari skor variabel hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan distribusi kriteria nilai sebagai berikut.

Tabel 4.9 Distribusi Kriteria Nilai

Angka 100 Angka 10 Huruf Keterangan

80— 100 8,0-10,0 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup

40
30 >°
Pendidikan,

yang diperoleh dari ha 5522, karena

jumlah jadi nilai rata-rata varia = = 52% =
84.95 d tapkan. Sehingga dapat hasil belajar
peserta jaran akidah akhlak di h Negeri 2
getahui ada
dengan hasil
belajar ah Negeri 2

Parepare, Untuk mempermudah melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan IMB
Statistisk SPSS 21. Berdasarkan tabel distribusi variabel X dan Y (Lampiran 6) di

bawah ini, prosedur pengujian hipotesis ketiga secara manual sebagai berikut:

*Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi (Cet. VII; Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), h. 245.
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Tabel 4.10 Variabel X dan 'Y

X 2y > xy > >’
3084 5522 262905 147800 470196

Sumber Data: Output Microsoft Office Excel 2007.

Merumuskan Hipotesis
Ho : Tidak terdapat h antara komunikasi efektif

dah akhlak di Madrasah

ada mata pelajaran aki asah Aliyah

erisi tentang kebenaran
elitian. Teknik statistik yan mengetahui

hubung: jengan hasil

belajar son product

xy — = -
i = )l B, 7 = (B 907

i (65)262905 — (3084)(5522)

¥ J1(65)147800 — (3084)2][(65)470196 — (5522)7]

Ty = 0.718
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Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson product moment yang telah
dilakukan, maka diperoleh nilai koefisien korelasi pearson product moment (r) antara
komunikasi efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah

akhlak sebesar 0.718. koefisien korelasi tersebut kemudian dikonsultasikan dengan

tabel interprestasi koefisien korel iperoleh tingkat hubungan antara kedua
variabel yang dapat dilihat

Tabel 4.11 Pedoman oefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

N 2°00

pedoman interpretasi tersebut, : orelasi yang

ditemu : : ungan yang
kuat a omunikasi efekti sil_ belajar peserta pada mata
pelajara h akhlak di Madras Negeri 2 Parepare. mengetahui

g berjumlah
son product
moment dilakukan dengan membandingkan nilai, jika 73,1, l€bih besar dari ryqpe,
(rh>rt) maka H,diterima, H, ditolak. Tetapi sebaliknya, apabila 73,4 lebih kecil
dari r4pe;, Maka H, diterima, dan H; ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan diatas,
diperoleh 7hi¢yng= 0.718 >7¢qpe = 0.244 pada taraf signifikan 5%, sehingga

disimpulkan bahwa H,, ditolak, dan H;diterima. Berarti, terdapat korelasi positif yang
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signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Sehingga, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa, terdapat terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
komunikasi efektif dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah

akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare.

4.3.4 Pengujian Hipc

akidah
melaku iti eliti menggunakan 1M

434.1 is

aruh komunikasi efekt ap h lajar peserta

ata an akidah akhlak di Madras ah Parepare.
eserta didik

pat pengaruh adap hasil b

pelajaran akidah a as liyah Negeri Dare.

.05/2 (dua sisi)

(a/Z))(n—ZPAOE)ESP*REg): 1.575

4342 ukan taraf sig =n-2 %

4343

Keterangan:

n : Jumlah sampel

*® Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 404.
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r :Mencari nilai koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y dengan
rumus product Moment

Menghitung nilai t:

 0.718V65 -2
thitung = 8y

0.718V63

4344

pen ng diambil berdasarka inga a thiung dan
ttaber, Me kan itungan manual thiwung 75 maka H;
diterime o dit ena thiwung lebih besar d dirumuskan
bahwa s H; diterima “Terdapat pengaruh yang komunikasi
efektif h akhlak di
mengetahui
el Y.
4.3.4.5.

b= 65.262905— 3084 .5522
65.147800—(3084)2

b=—=>277_ -0006
146796008328
43452 Mencari nilai Konstanta a
- Xy —b.Yx

a
n
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_ 5522-0.006.3084

a 65
a= 5503.496 = 84.669
65
43453 Membuat persamaan regresi
Y=a+b.X

Y = 84.669 + 0.006 x

Hasil perhitungan _persamaan linear. sederhana (84.669 + 0.006 X)
menunjukkan angka koefisien regresi, nilainya sebesar 0.615 angka ini mengandung
arti bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif (+) atau dapat dikatakan komunikasi
efektif (X) berpengaruh positif terhadap sasil peserta didik (Y). Setelah melakukan
analisis/ data secara manual, peneliti juga menggunakan analisis dengan program
SPSS. Adapun hasil analisis data untuk menguji hipotesis empat yang dirumuskan
peneliti sebagai berikut.

Tabel 4{12 Coefficients
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 55.789 3.576 15.599 .000
1 Variabel 615 075 718 8.196 .000
X

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Peserta Didik

Kriteria pengujian’ yang «diambil="berdasarkan nilai praobabilitas dengan
aplikasi' IMB Statistisk SPSS 21. Daristabel Coefficients (a) diperoleh Sig = 0.000
nilai a Uji dua sisi maka nilai @ nya dibagi 2, sehingga nilai « = 0.05/2=0.025.”"
Sejalan dengan hasil perhitungan manual diperoleh Sig = 0.000 < 0.025 maka Hg
ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

komunikasi pembelajaran efektif (X) terhadap daya serap peserta didik ().

*’Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 405.
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Tabel 4. 13 Model Summary

Model Summary®

Mode R R Square [ Adjusted R | Std. Error of
| Square the Estimate

1 718° 516 508 2.882
a. Predictors: (Constant), Komunikasi Efektif

Besarnya pengaruh X iketahui dengan berpedoman pada

nilai R Square atau r® .1 bagian model Summary.
efisien Kkorelasi) adalah
R? = 0.718?

=051 b = 51.6% lilz ung arti bahwa p komunikasi

pembel esar 51.6%,
sedang h akhlak di
Madras tidak diteliti
oleh pe
4.4 Pe :

penulis m il penelitian aka terlebih
dahulu mendeskrip I efektif yan ksud dalam
peneliti embelajaran.

Komun
yang be g dinamakan
encoding. Sedangkan penafsiran simbol-simbol baik itu verbal maupun non verbal
tersebut oleh peserta didik dimanakan decoding.Komunikasi efektif yang diterapkan
dalam proses pembelajaran mencakup lima hukum komunikasi efektif yaitu (1)

respesct yang artinya komunikasi efektif harus didasarkan pada sikap menghormati
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karena setiap indindividu menjadi sasaran pesan yang disampaikan. (2) Empathy
yaitu komunikasi efektif harus menerima masukan atau mampu mendengarkan atau
umpan balik antara guru dan peserta didik. (3) Audible yaitu menekankan pada

kemampuan menggunakan berbagai media sehingga pesan dapat disampaikan dengan

baik. (4) Clarity yaitu selain pesa dimengerti dengan baik, kejelasan pesan
harus harus mendapatkan p menimbulkan kesalahan dalam
penafsiran. Dan (5)
pembelajaran harus denga

1 jauh tujuan

i ole yang telah
leh sekolah.
engaruh komunikasi ef lajar peserta
dalam hal menyampai r pe ran haruslah
eterampilan  khusus, satu i

untuk mens r fokus terh embelajaran

ta didik.

ai salah satu gkatkan hasil belaje

an ini dilaksa | tober 2018 di Madrasah

2 ParepaanEaF)kIR Eanyak 18 a didik dan

angket untuk mengumpulkan data variabel X dan untuk variabel Y dengan instrumen
dokumentasi. Sebelum peneliti mengumpulkan data maka terlebih dahulu peneliti

melakukan uji validitas dan reliabilitas kepada 25 responden yang dianggap setara
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dengan sampel penelitian dan didapatkan 3 pernyataan tidak valid dari 14 pernyataan
instrumen variabel X dengan tingkat reliabilitas 0.831.
Sebelum menganalisis data berdasakan data yang diperoleh, maka data harus

memenuhi persyaratan uji analisis normalitas dan linearitas data, sebagai persyaratan

analisis data selanjutnya. Dari outp 5 2.1 menunjukkan (sig) 0.883 > 0.05

maka hal ini berarti ba i berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. i i s gnifikansi = 0.027 > 0.05,

pungan Yyang linear secara signifikan antara variabel

berada edian 48.00,
responden

ata sebanyak

ata-rata seba 3 responden
il pengujian ikasi efektif
alam katego :

ajar PeseMkR E PA R E

.2%), serta

asarkan peng

eria yang dite

)enden (hasil

84.95, median
84.00 modus 82, varians 16.888, dan standar deviasi 4.110. Skor daya serap peserta
didik barada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 34 responden (52.2%), yang
berada pada skor rata-rata adalah sebanyak 7 responden (10.8%), dan yang berada

pada kelompok di atas nilai rata-rata 24 responden (36.8%). Selanjutnya, variabel
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daya serap peserta didik yang diperoleh dari hasil perhitungan variabel Y 84.95 dari
kriterium yang ditetapkan, sehingga dapat dirumuskan tingkat hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran akidah akahlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare

sebesar 84.95 atau dalam kriterium sangat baik (A).

an Signifika munikasi Efektif dengan
Hasil Belaja Didik Pada Mata Pelaja

yang telah
nt (r) untuk
antara

akidah

terhadap hasil belajar p ata pelajaran

8. Jika Thirung lebih rh>rt) maka

H,diter api sebaliknya, apabil lebi dari Tiepers

maka H 1 ditolak. Berdasarkan hasi itungs s, diperoleh

kan 5%, se disimpulkan
bahwa rd i g signifikan
kesimpulan
omunikasi n
efektif h akhlak di
Madrasa
4.4.4 Pengarun Komunikasi Efektif Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa komunikasi efektif (variabel

X) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
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akidah akhlak (variabel Y), hasil perhitungan manual menunjukkan nilai thiwng =
8.189 > tyne = 1.575 maka H; diterima dan Hy ditolak. Selain itu berdasarkan nilai
probabilitas dengan aplikasi IMB Statistisk SPSS 2.1 tabel Coefficients (a) diperoleh
Sig = 0.000 < 0.025 maka Hy ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh komunikasi if (X) terhadap hasil belajar peserta didik

(Y). Hasil penelitian memb ang di paparkan Ngainum Naim
dalam bukunya “Dasa

dalam pembelajaran, dapat menemukan cara penting
ikasi yang
ktif” (The 5
Communication). Lim ini um dengan

yang bermakna mereng

ederhana ¥ = 84.669 kkan angka

bahwa nilai

i efektif (X)

sebesar 0.615 angka ini

eserta didik pada
mata pelajaran akidah akhlak () 51.6%, sedangkan 48.4% hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

*¥Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan, h. 46.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah-diuraikan dalam skripsi ini, yang membahas

mengenai pengaruh komunikasi asil belajar peserta didik pada mata

pelajaran akidah akhla arepare, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai

asil analisis
hasil angket
da 65 responden. Dari i peroleh 84.7
pahwa, komunikasi efe aran akidah
katkan hasil belajar pes : menjelaskan

dan peserta didik le

asil analisis
nalisis hasil
matif pe Kh v b“ ung dari pidang studi
ﬁ E i BE dalah 84.95,
pada mata
pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare 84.95 dari
kriterium sangat baik (A). Hal ini terbukti bahwa guru akidah akhlak dapat

melakukan komunikasi efektif yang baik dengan hasil belajar peserta didik.

Dimana, guru merepkan komunikasi efektif dengan respect, empathy, audible,

71
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dan humble. Sehingga peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik.
5.1.3 Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi efektif
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare. Hal ini berdasarkan hasil uji koefisien

korelasi pearson product . Berdasarkan hasil perhitungan diatas,
da taraf signifikan 5%, sehingga

Berarti, terdapat korelasi

g positif dan
a didik pada
akhlak di Madrasah Al
ng signifikan antara k i efe hadap hasil
pada mata pelajaran a asah Aliyah
e. Hal ini berdasarkan h yang telah
kasi efektif

4% lainnya

ini.

yenangkan,
maka hendaknya para guru dapat berkomunikasi dengan efektif kepada peserta didik
sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Oleh karena

itu, peneliti menyarankan:

5.2.1 Meskipun hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi efektif

pada mata pelajaran akidah akhlak berada pada katerogi tinggi namun sebagai
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saran bahwa disamping guru melakukan komunikasi efektif sebaiknya juga didukung
oleh metode dan media pembelajaran yang manarik agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif dan efesien.

5.2.2 Berkaitan dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak

menunjukkan hasil pada kate angat baik dan sebagai rekomendasi hasil

penelitian menunjuk n_hasil belajar peserta didik pada
lak. Karena, yang terlampir mengenai
lajar peserta
jat baik agar
hankan dan ditingkatka i inya lulusan

engembangkan potensi
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Lampiran 1

PROFIL SEKOLAH

Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare atau lebih dikenal dengan MAN 2

Parepare merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas di kota Parepare provinsi

Sulawesi Selatan berciri khas Islam anya adalah Pendidikan Guru Agama

Negeri (PGAN) didirikan p 65, berdasarkan surat keputusan
Januari 41992, PGAN._berub h jadi drasah.Aliyah.Negeri, 2 Parepare
92. Karena
AN Parepare
pun dib ut. Lalu diubahlah na asah Aliyah
sejak tahun berdiriny. elah banyak

Sekolah sejak tahun 1992 hin Jiantaranya:

Nama batan

. M. Suardi 995
. Syek Han 997
. M. Suardi 2003

2013
2015
2016
Suriadi Mustamin 2016

Dra. Hj. Martina M.A 2016-sekarang

M REPARE
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Lampiran 2

ANGKET PENELITIAN

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PAREPARE

SAN TARBIYAH DAN ADAB

8 Baktl No. 8 Soreang 911331

21307, Faksimile (0421) 2404

VALIDASI INSTR ELITIAN PENULISAN
|

4.1100.169/PAI
ARBIYAH DAN ADA
ENGARUH KOMUN FEK
ASIL  BELAJAR A
PELAJARAN AKIDAH A

A

pernyatamn]Ephan Egan teliti

MATA

11

1.2 g sesuai apa
yang Anda lihat, dengar, dan alami dalam proses pembelajaran, yaitu:
SL=Selalu SR =Sering JR=Jarang TP = Tidak Pernah

1.3 Jawablah dengan sejujurnya karena angket ini tidak akan mempengaruhi nilai

anda di sekolah.

1.4 Jawaban angket ini akan dirahasiakan.
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Il. Identitas Pribadi
2.1 Nama
2.2 Kelas

2.3 Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan

I1l. Daftar Pernyataan Penelitian

Komunikasi pembelaj h Aliyah Negeri 2 Parepare

No. Pernyataan JR
1.
2.
khlak Anda terbuka dal
au saran dari peserta di
3 idah  akhlak  Anda
4.
5.
merespon/menjawab jika ada pe
diajukan di luar dari materi pembelajaran.
6 Apakah guru akidah akhlak Anda dalam
menyampaikan materi menggunakan bahasa asing
yang tidak dimengerti oleh orang lain.
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£ Apakah guru akidah akhlak Anda rendah hati
menyikapi segala permasalahan yang terjadi pada
peserta didik.
8. Apakah guru akidah akhlak Anda menggunakan audio
visual dalam pembelajaran be
9 Apakah guru akidah
10. .
akhlak Anda tidak terbu
au saran dari peserta di
1. akhlak Anda mengguna
menyampaikan pesan
12.
13.
14, .
Apakah guru akidah akhlak Anda seorang yang
komunikatif dan humble (rendah hati)?
15.

Apakah guru akidah akhlak Anda memberikaan sapaan

kepada peserta didik pada saat di luar jam
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pembelajaran?

16.

0 Apakah guru akidah akhlak Anda bersedia
mendengarkan keluhan/permasalahan yang dihadapi
oleh peserta didik?

17.

Apakah guru akidah akh

empati kepada

peserta didik yang

Dosen Pembimbing

nah Said,n.A R E P*Inifah Muha
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63
47
55
41
52
48
46
49
50
52
51
56
55
55

JUMLAH
59
42
43
40
49

17
3
2
2
2
3
4
3
3
4
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3
3
3
3
4
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4
3
4
2
4
4
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2
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1
3
3
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2
2
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1
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4
1
1
1
2
3
4
2
3
2
3
1
2
2
3
3
3
2
2
3

11
1
3
1

Uji Instrumen Variabel Komunikasi Efektif (X)
10
4
3
4

PAREPARE

Lampiran 3

1
3
3
2
3
3
4
4
4
3
3
3
3
3
3
4
4
4
3
3
4

No
Responden
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




57
43

51

60
51

1278

78

74

68

80

59

46

90

59

39

81

95

88

80

84

85

86

21

22

23

24

25
JUMLAH

ANITISNI DIWVISI 40 31V1S 40
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Uji Instrumen Variabel Hasil Belajar Peserta Didik ()

No. Responden Nilai
1 83
2 84
3 92
4 90

29 91
30 86
31 82
32 82
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Lampiran 4

Validitas Komunikasi Efektif (X)

Correlations

ITEM | ITEM [ ITEM | ITEM [ ITEM | ITEM [ ITEM [ ITEM | ITEM [ ITEM [ ITEM | ITEM [ ITEM [ ITEM | ITEM [ ITEM | ITEM | JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

Pearson 1| -.057| .256| .081| .212] -.315| .036| .084| .476 | .040| .140| .476 | .168| .217| .327| -.045| .362 4107
Correlati

ITEM_ oOn

1 Sig. (2- 786| .216| .701| .310| .125| .866| .689| .016| .848| .504| .016| .421| .298| .110| .831| .075 042
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson | -.057 1| 352|589 .303| .204| .415°| .281| .312| .236| .334| .312| .000| .421"| .356| .413"| .436" 645"
Correlati

ITEM_ on

2 Sig. (2- 786 085 .002| .141| .328| .039| .174| .129| .257| .103| .129| 1.000| .036| .081| .040| .029 .000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson 256 .352 1| .228| .4117| -.036| .288| .305| .142| -.041| .199| .142| -.077| .210| .125| .195| .194 4127
Correlati

ITEM_ on

3 Sig. (2- 216 .085 273| .041| .865| .163| .139| .498| .844| .340| .498| .715| .314| .551| .351| .353 .040
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson .081| .589| .228 1| .031| .000| .310( .099| .078| .083| .184| .078| .077| .232| .423°| .477°| .195 462"
Correlati

ITEM_ on

4 Sig. (2- .701| .002| .273 .885| 1.000| .132| .637| .711| .692| .379| .711| .714| .265| .035| .016| .351 .020
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25




ITEM_

ITEM_

ITEM_

ITEM_

ITEM_

ITEM_
10

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

212

310

25

-.315

125

25

.036

.866

25

.084

.689

25

*

476

.016

25
.040

.303

141

25

204

.328

25

*

415

.039

25

281

174

25

312

129

25
.236

E3

411

.041

25

-.036

.865

25

.288

163

25

.305

139

25

142

498

25
-.041

.031

.885

25

.000

1.000

25

310

132

25

.099

637

25

.078

711

25
.083

25

-.053

.801

25

.290

159

25

.283

A71

25

198

.343

25
.092

-.053

.801

25

169

418

25

-.029

.892

25

.090

.669

25
144

.290

159
25
169

418

25

.295

153

25

*

434

.030

25
195

.283

A71
25
-.029
.892
25
.295

153

25

*x

514

.009

25
.050

.198

.343

25

.090

.669

25

*

434

.030

25

*%

514

.009

25
.169

.092

.663

25

144

491

25

195

.349

25

.050

814

25

.169

420

.005

.982

25

*

-.432

.031

25

-.003

.990

25

.081

.701

25

125

.552

25
-.105

.198

.343
25
.090
.669
25
4347
.030
25
5147
.009

25

*

1.000°

.000

25
.169

-.113

.590

25

.000

1.000

25

.287

165

25

322

A17

25

*

493

.012

25
.386

53

.629

.001

25

172

411

25

*

434

.030

25

*

.398

.049

25

*x

.648

.000

25
199

221

.288

25

-.046

.828

25

73

407

25

-071

.736

25

181

.385

25
-.119

.336

101
25
-.023
913
25
469"
.018
25
.169
420
25
174
407

25
438

ES3

.555

.004

25

.084

.688

25

.260

.209

25

.348

.088

25

*

501

011

25
341

ES3

515

.008

25

.056

.790

25

6177

.001

25

529"

.007

25

7627

.000

25
.361




ITEM_
11

ITEM_
12

ITEM_
13

ITEM_
14

ITEM_
15

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

.848

25

140

.504

25

476"

.016

25

.168

421

25

217

.298

25

327

110

25

257
25
334
103
25
312
129
25
.000
1.000
25
4217
.036
25
.356
.081

25

.844

25

199

.340

25

142

498

25

-.077

.715

25

.210

314

25

125

551

25

692
25
184
379
25
078
711
25
077
714
25
232
265
25
423"
.035

25

.663
25
.005
.982
25
.198
.343
25
-.113
.590
25
.629

.001
25
221
.288

25

491
25
-432"
.031
25
.090
.669
25
.000
1.000
25
172
411
25
-.046
.828

25

349
25
-.003
990
25
4347
030
25
287
165
25
4347
.030
25
173
407

25

814
25
.081
701
25
514
.009
25
322
A17
25
.398
.049
25
-.071
736

25

420
25
125
552
25
1.000°
000
25
493"
012
22
648
000
25
181
385

25

25

-.105

.618

25

169

420

25

.386

.057

25

199

341

25

-.119

571

25

.618

25

125

.552

25

.049

.818

25

.050

814

25

.202

333

25

420
25
125

.552

25
493"
012
25
648
000
25
181
385

25

.057
25
.049
.818
25
493"

012

25
215
.303

25

-.098
.641

25

341
25
.050
814
25
648"
.000
25
215

.303

25
.268

195

25

571
25
.202
.333
25
181
.385
25
-.098
.641
25
.268

195

25

.029
25
.253
223
25
174
407
25
442"
027
25
.358
.079
25
.038
.857

25

.095
25
.095
.653
25
501"
011
25
105
.617
25
.700

.000
25
312
129

25

.076

25

.300

144

25

7627

.000
25
452"
.023

25

7747

.000

25
405

044

25




Pearson
Correlati

ITEM_ on

16 Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati

ITEM_ on

17 Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati

JUML oOn

AH Sig. (2-
tailed)
N

-.045

831

25

.362

.075

25

*

410

.042

25

*

413

.040

25

*

436

.029

25

Hx

.645

.000

25

195

351

25

194

.353

25

*

412

.040

25

*

AT7

.016

25

195

351

25

*

462

.020

25

.336

101
25
555"
.004

25

3

515

.008

25

-.023

913

25
.084

.688

25
.056

790

25

*

469

.018

25

.260

.209

25

Hx

617

.001

25

169

420

25

.348

.088

25

Hx

.529

.007

25

174

407

25
5017

011

25
7627

.000

25

438

*

.029

25
341

.095

25
.361

.076

25

253

223

25

.095

.653

25

.300

144

25

174

407

25

*

501

011

25

Hk

.762

.000

25

*

442

.027

25
.105

.617

25
452

.023

25

- ARE

358

.079

25

Hx

.700

.000

25

*x

174

.000

25

.038

.857

25

312

129

25

405

.044

25

25
202

334

25

Hx

.587

.002

25

.202

334

25
697

.000

25

587

£33

.002

25

Hx

.697

.000

25

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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43
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47
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53
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46

44
46

44
41

41

51

52

53

54
55
56

57

58

228

227 | 237
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Lampiran 6

Tabel Variabel X dan'Y

No. X Y X.Y X? Y?
1 50 83 4150 | 2500 | 6889
2 47 3948 | 2209 | 7056
3
4
5
6
7

26 54 90 4860 | 2916 | 8100
27 52 82 4264 | 2704 | 6724
28 48 82 3936 | 2304 | 6724
29 54 91 4914 | 2916 | 8281
30 47 86 4042 | 2209 | 7396

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31 46 82 3772 | 2116 | 6724
32 40 82 3280 | 1600 | 6724
33 43 83 3569 | 1849 | 6889
34 44 85 3740 | 1936 | 7225
35 42 82 3444 | 1764 | 6724
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65 41 81 3321 1681 6561

JUMLAH | 3084 5522 | 262905 | 147800 | 470196
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Lampiran 7
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0.997 0999 | 27| 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0990 |28 | 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0959 | 29| 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 0.227 0.296
8 0.707 0.834 0.220 0.286
9 0.666 0.79¢ 0.213 0.278
10 | 0.632 0.7 0.207 0.270
11 0.263
12 0.256
13 0.230
14 0.210
15 0.194
16 0.181
17 0.148
18 0.128
19 0.115
20 0.105
21 0.097
22 0.091
23 0.086
24 0.081
25

26
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